



















































































































































































































































































































































































































































































kan gelar siak karena dia orang alim dan pengembang
agama Islam di Kerinci. Orang alim ini disebut orang
~siak. Jadi lengkaplah panggilannya Siak Lengeh.

Tokoh ini berasal dari Padang Genting di Minang-
kabau, cucu Tuan Kadhi di sana. Dia empat beradik,
menyebarkan agama Islam di Kerinci dan Tapan-
Indrapura. Keempatnya adalah :

1. Siak Lengeh di Kerinci, dan menghilang di sana
setelah memperoleh anak sembilan orang dengan
istrinya Dayang Berani;

[39)

Siak Malindo ke gunung Tunggal Pengasih, mening-
gal di sana;

3. Siak Bagindo ke gunung Karang, hulu Tapan. Dia
meninggal di sana dan dikuburkan di tanah tebing
tanah runtuh di bawah kayu menang;

4. Siak Ulas ke batang Ulas, meninggal di sana.

Siak Lengeh termasuk orang yang pertama me-
ngembangkan agama Islam di Kerinci. Enam orang
lainnya, yaitu :

Siak Jelir di Koto Jelir — Siulak;

Siak Rajo di Sungai Medang;

Siak Ali di Koto Beringin — Rawang;

Siak Sati di Koto Jelatang — Hiang;

Siak Baribut Sati di Koto Merantih — Terutung;
. Siak Ji (Haji) di Lunang — Indrapura.

NN BN Wby —

Tokoh ini disebut juga Malin Sabiyatullah (nas-
kah 1) dan Malin Samiluhalah (naskah 4). Maksudnya
sama, yaitu orang alim.

Menurut naskah yang disimpan oleh Ninik Mamak
orang Dusun Ampeh seperti yang disebutkan di atas
bahwa dia bukan meninggal di Kerinci. Tapi suatu haﬁ,
selesai berwudu di halaman rumahnya hendak salat
zuhur, dia menghilang. Kedua anaknya yang laki-
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" laki yang bersamanya bertengkar, yaitu Jang Asi dan

Jang Aris. Keduanya saling menuduh tidak mengawasi
ayahnya yang telah tua. Untuk mengenang orangtua
itu keduanya membuat makam di tempatnya meng-
hilang. Naskah lain menyebut nenek hilang di halaman.

Makam itu sekarang dikenal makam nenek Koto

..‘Pandan, termasuk tiga nenek yang selalu disebut-

sebut dalam upacara asyik, suatu upacara memanggil

-roh nenek moyang (sakral). Dan makam itu sering
‘diziarahi oleh anak-cucunya, baik yang berada di

Kerinci, maupun yang berada di luar daerah. Tidak itu

~saja, orang-orang asing, terutama Cina, juga sering

menziarahi makam tersebut, dengan berbagai maksud.

Tadi disebutkan ada nenek tigo selo, artinya tiga
sila. Yang dimaksudkan adalah :

1. nenek Siak Lengih di Koto Pandan;
2. nenek Maharaja Diraja di Pagarruyung;

. 3. nenek Temenggung di Jambi.

Siak Léngih juga dikenal karena jadi saksi persum-

“pahan di Bukit Sitinjau Laut. Persumpahan ini dikenal

dengan nama Perjanjian Sitinjau Laut, antara Kerinci,
Jambi dan Minangkabau, yang berakhir dengan per-

‘sahabatan ketiga negeri itu. Tentang perjanjian ter-

sebut ada naskahnya yang akan dianalisa pada jilid 2.

. Keturunan Siak Lengih dan Dayang Berani

Semua naskah yang sedang dikaji dan dianalisa ini
mencantumkan nama-nama keturunan Siak Lengih dan
Dayang Berani. Dijelaskan bahwa kedua suami isteri
itu: memperoleh sembilan orang anak, dua laki-laki
tujuh perempuan. Nama-nama dalam naskah itu ada
yang sama ada yang tidak. Lihat daftar di bawah ini.



Tabel 10.

No- . Naskah Naskah Naskah Naskah

mor 1 dan2 3 4 5,6,7dan8

1 Jang Diwar Siak Makudun Hajang Hari Hijang Ri

2 Jang Hari Jang Hangsi Hajang Hangsi Hajang Hangsi

3 Hana Hada Na Hada Handir Hukir = Handir Bingi |
4 Sabukat Na Bukat Handir Kunin  Handir Caya 1
5 Na Dayang Na Dayang Handir Baringin Handir Hukir

6 Handir Baringin ~ Na Kuning Handir Kawa  Handir Macit ,;
7 Hana Kunin Na Capa Sahambut Handir Campa '
8 Hana Capa Na Hukir Handir Kasar ~ Handir Kuning

9 Handir Hukir Handir Gala

Na Macit ' Handir Handun

Daftar di bawah ini menunjukkan tempat mereka
berdiam dan nama-nama anak-cucu dari anak Siak
Lengih yang sembilan tersebut.

Naskah 1 dan 2

Tabel 11.
No- Nama Menetap di Keterangan
mor
1 Jang Diwar Koto Pandan Nama istri/suami
2 Jang Hari Koto Pandan dan keturunannya
3 Hana Hada Koto Pandan tidak tercantum
4 Sabukat Koto Pandan
5 Na Dayang Koto Renah
6 Handir Baringin Koto Bingin
7 Hana Kunin Hiang
8 Hana Capa Tebing Tinggi
9 Handir Hukir Koto Bingin
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Naskah 3

. No-

Tabel 12.
Nama Nama anak Keterangan
mor
1 Siak Makudun ge- 1. Mak Guyang Tidak ada keterang-
lar Datuk Singa- 2. Mak Gadung an tempat menetap.
-‘rapi, kawin de- 3. Lang Malaut
ngan anak Kiyai =~ 4. Manin Hamai
Tamanggung " 5. Na Kadar Kawin dengan Jang
Pakir
2 . Jang Hangsi 1.s.d. 3 perem- Nama tak tercantum
s g puan
4. Datuk Singa-
rapi
5. Caya Dipati  Di Pematang Ga-
dang
3 Na Hada seorang perem- Nama tak tercantum
puan
4 Na Bukat Nama suami dan
5 Na Dayang anak serta tempat
6 Na Kiuning menetap tidak ter-
7 Na Capa cantum.
8 Na Hukir
9 Tidak tercantum
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Naskah 4

Tabel 13 dan 14

No- Nama Nama Anak Keterangan
mor
1 Hajang Ri - -
2 - Rajang Hangsi 1. Malin Hit... Menetap di Koto
gelar Datuk Caya (tidak jelas,  Pinang
Degelar Datuk naskah robek)
Caya Depati, ka- gelar Datuk
win dengan Sahada  Caya Depati
Hilang di
laman.
2. tidak jelas
3. Halung Mai-
pahi
4. Mandijara
5. Riya Gilang,
kawin dengan
Salibar anak Handir Hukir
3 Handi Hukir - Nama anak-anak
4 Sahambut - dan temat menetap
5 Handir Kunin — tidak tercantum.
6 Handir Baringin —
7 Handir Kawa -
8 Handir Kasar -
9 Handir Gala -

Anak dan cucu Malin Hit
Laman

... gelar Datuk Caya Depati Hilang Di
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No- Nama Anak Nama Cucu Nama Cicit
mor
1 Hana La’i gelar - ~
Patih Suka Nang-
gari
2 Handir Hulak — =
3 Handir Tuni - -
4 Handir Taji — =
5 Hana Laut gelar Sutan Ki’i Sa- 1. Sabudaha
Datuk Caya canta 2. Satambu
Depati Sulah gelar Caya 3. Sacabu
Depati Pan- 4. Sacilupat
dak, kawin 5. Sacacar gelar
dengan Sajuhu Caya Depati
' Pandak
Kemenakan Sacacar bernama Sajantai gelar Riya
Mandiha (sering disebut sekarang Rio Mandiho).
Istri Depati Satiudo bernama Sakintang Luma,
menetap di Koto Pandan. Tidak dijelaskan siapa
nama orangtua Sajantai.
. Naskah 5, 6,7 dan 8
Tabel 15.
No- Nama Nama Anak Nama Cucu
mor ' "
| Hajang Ri - -
2 Hajang Hangsi - —
3 Handir Bingin, 1. Depati Hular

kawin dengan
Depati Rio Dagu

2. laki-laki (tidak 1. Patih Mndiri
tercantum) 2. Handi Landun
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Keempat Departi itu menurunkan tujuh ke-
ninikmamakan yang menghuni lurah-lurah, yaitu
lurah :

1.1. Datuk Singarapi Putih
1.2. Rio Temenggung

1.3. Mangku Bumi

1.4. Rio Pati/Rio Sangaro
1.5. Rio Mandaro

1.6. Rio Jayo

1.7. Rio Mandino.

Hajang Hangsi atau Ajang. Angsi menurunkan De-
pati Nan Bertiga, menghuni Dusun Baru — Dusun
Empih, yaitu :

2.1. Depati Simpan Negeri

2.2. Depati Alam Negeri

2.3. Depati Skarto Negoro.

Ketiganya menurunkan tiga keninikmamakan
yang menghuni lurah :
2.1. Datuk Kodrat,
2.2. Datuk Cayo Depati
2.3. Datuk Singarapi Kodrat.

Jadi di ketiga dusun itu ada 7 Depati, 10 Per-
menti, ditambah 2 Pemangku yang jadi peng-
hubung antar kedepatan dan keninikmamakan ter-
sebut. Ninik Mamak setiap lurah disebut Permen-
ti. Maka dikenallah seluruhnya dengan julukan
Depati Nan Bertujuh, Pemangku ku Nan Berdua,
Permenti Nan Sepuluh, Pegawai Rajo Pegawai
Jejang, Suluh Bindang Alam Kerinci.

Dijuluki Pegawai Rajo Pegawai Jenang, karena
mereka adalah yang ditunjuk penanti tamu, baik
tamu yang datang dari Jambi, maupun dari Minang-
kabau. Mereka dipercayakan sebagai tuan rumah
dan sebagai pemandu tamu-tamu agung.



O NN wnm W

2. perempuan

(nama tidak

tercantum)
Handir Caya, 1. Laki-laki —
kawin dengan 2. perempuan 1. Handi Mulan
Depati Harik (nama tidak 2. Bujang Paniyam

tercantum) gelar Mandi

Gara

Handi Hukir - —
Handir Macit - —
Handir Campa - -
Handir Kuning - -
(menetap di Koto
Beringin)

Handir Hanan — =
(menetap di Koto

. Beringin)

Setelah mengkaji naskah-naskah kuno yang ada di
wilayah Depati Nan Bertujuh, Sungai Penuh, Pondok
‘Tinggi dan Dusun Baru, keturunan Hajang Hari dan
‘Hajang Hangsi berkembang di ketiga negeri itu.

1. Hajang Hari yang dikenal dengan nama Ajang Aris
menurunkan Depati Nan Berempat dan Ngabi
Teh Santio Bawo, yang sekarang jadi penghuni
dusun Sungai Penuh dan dusun Pondok Tinggi.
Mereka adalah :

Depati Santiudo
Depati Sungai Penuh
Depati Palawa Negoro
Depati Payung '

f— p— f— —
ol ol
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Sedangkan julukan Suluh Bindang (benderang)
Alam Kerinci, karena selaku keturunan yang laki-
laki dari Siak Lengih adalah orang yang pertama
kali tahu tentang syariat Islam. Dan merekalah
yang mengembangkan agama itu ke seluruh pe-
losok tanah Kerinci, dua sebagai pemberi cahaya,
hingga Kerinci jadi terang-benderang dengan
masuknya ajaran Islam tersebut. Seolah-olah
mereka sebagai suluh yang memancarkan cahaya
menyinari orang-orang Kerinci.

Handir Bingin kawin dengan Depati Rio Dagu, dan
menetap di Koto Bingin — Sungai Liuk. Mereka
memperoleh tiga orang anak, dua laki-laki satu
perempuan, yaitu :

3.1. Depati Hular

3.2. laki-laki, tidak tercantum namanya

3.3. perempuan, tidak tercantum.

Yang perempuan beranak dua orang pula,
yaitu :
3.3.1. Patih Mandiri, laki-laki
3.3.2. Handi Landun, perempuan.

Handir Caya kawin dengan Depati Harik, dapat
anak dua orang, yaitu :

4.1. laki-laki, namanya tidak tercantum
4.,2. perempuan, namanya tidak tercantum.

Anak yang perempuan beranak dua orang :
4.2.1. Handir Mulan
4.2.2. Bujang Paniyam Mantigara.

Handir Hukir, tak ada keterangan.

Handir Macit, tak ada keterangan.

Handir Capa, tak ada keterangan.

Handir Kuning, berdiam di Koto Beringin.
Handir Handu, berdiam di Koto Bingin.
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Setelah dijajaki tempat-tempat keturunan Siak Lengih

‘.fy'érng tercantum pada naskah-naskah tersebut, ternyata orang-
" orang di sana tidak banyak yang mengenal nama nenek-

moyangnya. Merka hanya tahu nenek dengan nama tempatnya

~ berkubur, misalnya mereka menyebut nenek Koto Bingin,
- nének Koto Pandan| nenek Hiang Tinggi, dan sebagainya.
Namun, masih ada juga beberapa orangtua dan naskah kuno
‘'yang tahu dan tercantum nama nenekmoyangnya, antara lain

- Dayang Indah di Koto Renah, yang maksudnya nenek Na

Dayang.

5. Ringkasan isi

Dalam analisa kandungan isi telah diceritakan tokoh-
tokoh yang tercantum namanya dalam naskah tersebut. Di
bawah ini diceritakan pula ringkasan isinya.

- Naskah 1 dan 2

Menurut naskah tersebut Dayang Bulan melahirkan Puti
Unduk Pinang Masak dan Datuk Perpatih Nan Sebatang tanpa
suami, karena Makudun Jada — suami Dayang Bulan — me-
ninggal setelah Dayang Bulan melahirkan. Tapi kata orangtua-
orangtua Makudun Jada meninggal setelah melahirkan Puti
Unduk Pinang Masak, dan Dayang Bulan sedang hamil yang
kemudian melahirkan Datuk Perpatih Nan Sebatang. Jadi
ketiganya lahir ada bapaknya, cuma Datuk Perpatih Nan
Sebatang yang tidak bertemu dengan bapaknya.

Cerita dalam naskah itu mengisahkan perkawinan sedarah
Puti Unduk Pinang Masak dengan adiknya Perpatih Nan

Sebatang. Dan mereka baru tahu ketika Puti Unduk Pinang

Masak mencari kutu Perpatih Nan Sebatang. Luka di kepala

suaminya menunjukan bahwa laki-laki itu adalah adiknya,
karena bekas luka adalah akibat pertengkaran keduanya di
waktu kecil, dan mereka saling melempar dengan turak atau
kapak. Akibatnya Perpatih Nan Sebatang meninggalkan

- Periang Padang Panjang.
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Oleh karena sudah rindu dengan sanak (saudara kandung),
maka Dayang Berani dan Puti Unduk Pinang Masak meninggal-
kan negeri Periang Padang Panjang dan ketiganya bertemu di
Koto Limau Manis daerah Kerinci.

Mereka tak saling mengenal, karena di samping sudah lama
berpisah, namanya pun telah bertukar pula. Tukaran nama
tidak ditulis di naskah tersebut. Nama itu diperoleh dari
cerita rakyat setempat. Puti Unduk Pinang Masak bertukar
dengan Puti Merindu, sedangkan Perpatih Nan Sebatang ber-
tukar dengan nama Sutan Perlindungan dan Rajo Mudo Pan-

cardat.

Setelah diketahui bahwa mereka bersaudara kandung, lalu
keduanya berpisah. Perpatih Nan Sebatang entah ke mana, tak
seorang pun yang tahu. Sedangkan Puti Unduk Pinang Masak
dan kakaknya Dayang Berani pergi ke negeri Sungai Kunyit
di Koto Pandan.

Di sana datang pula Siak Lengih yang digelari Malin
Sabiyatullah, salah seorang pengembang agama Islam di
Kerinci. Dayang Berani kawin dengan orang alim ini, dan Puti
Unduk Pinang Masak pergi dari Kerinci. Ke mana perginya,
dalam naskah itu tak dituliskan.

Dayang Berani dan Siak Lengih memperoleh sambilan
orang anak, dua laki-laki, tujuh perempuan, yang nama-nama-
nya telah dianalisa sebelunr ini.

Selanjutnya diceritakan lagi Siak Lengih bekerja di Pema-
tang Gelanggang. Kampil nasinya digantungkannya di pohon,
kemudian dia pulang. Sepeninggalnya seorang laki-laki ber-
nama Lebar Telapak datang dan mengambil kampil itu dengan
keheranan.

Besoknya Siak Lengih datang lagi bersama temannya ber-
nama Hacik Madah, dan menemui Lebar Telapak yang sedang
memakai kampil itu pada lututnya. Hacik Madah hendak mem-
bunuhnya, namun, dilarang oleh Siak Lengih. Akhirnya
mereka berkenalan, dan Lebar Telapak membawa kenalan
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barunya ke rumahnya di hulu negeri tersebut, serta mem-
perkenalkan keluarganya, istri dan dua anaknya.

Keluarga Lebar Telapak dipelihara oleh Siak Lengih, bah-
kan kemudian anaknya Handi Hukir membawa salah seorang
anak Lebar Telapak ke Koto Bingin dan dijadikannya anaknya
sendiri. Kemudian anak itu diberinya gelar Singarapi.

Naskah 3

Tidak banyak yang dikisahkan dalam naskah ini. Hanya di-
mulai perkawinan Siak Lengih dengan Dayang Berani, dan
memperoleh sembilan orang anak. Dituliskan juga nama anak-
anak dan menantunya. Juga diterangkan penentuan batas

kuasa masing-masing. Jadi tak ada kisah yang patut dianalisa.

Guna naskah ini dikaji hanyalah sebagai perbandingan saja.

Naskah 4

Demikian juga halnya dengan naskah 4 ini, tidak ada
cerita yang perlu dianalisa, karena isinya hanya menerangkan
keturunan Siak Lengih dan Dayang Berani. Juga gunanya
untuk perbandingan dengan naskah yang lain.

Naskah 5, 6, 7 dan 8

Sama halnya dengan naskah 1, Puti Unduk Pinang Masak
datang ke Koto Limau Manis dan kawin dengan orang muda —
namanya tidak tercantum, tapi-sudah pasti Perpatih Nan Se-
batang — dan mereka kawin.

Setelah saling mengetahui siapa mereka, semuanya mening-
galkan Koto Limau Manis. Yang perempuan menuju Sungai
Kunyit melalui Koto Renah, Koto Beringin dan terus ke Koto
Kunyit. Puti Unduk Pinang Masak meninggalkan Kerinci.
Dayang Berani kawin dengan Siak Lengih, yang dalam naskah
itu ditulis Tuan Saih Samiluhalah. Keduanya memperoleh
sembilan anak.

Seterusnya tidak banyak yang diceritakan. Hanya penen-
tuan batas tanah dan Kkisah perjalanan cucu-cucunya dalam



daerah Kerinci. Ada cerita dalam naskah 8 bahwa ada cucu
Siak Lengih berebut surat wasiat. Depati Punjung yang
memperoleh surat wasiat itu tidak senang hati. Apa isi surat
wasiat itu tidak dijelaskan. Depati itu pergi ke Hiang untuk
merundingkan hal itu, namun, tidak dapat diselesaikan.
Kemudian Depati Punjung terus ke Sanggaran Agung sebagai
pusat pemerintahan adat Kerinci, mengadukannya kepada
Pangeran tentang surat wasiat yang dipegang oleh Depati Su-
ngai Laga. Namun. tidak juga selesai.

Sebab-sebab Depati Punjung mengadu ke Hiang dan
Sanggaran Agung, karena menurut adatnya kedua Depati yang
ada di sana adalah pemegang hukum adat tertinggi di Kerinci.
Suatu perkara yang tak dapat diselesaikan dalam suatu negeri,
maka diteruskan ke Hiang, untuk diselesaikan oleh Depati
Atur Bumi. Apabila di sini tidak juga selesai, maka diteruskan
lagi menghadap Depati Sanggaran Agung di Sanggaran Agung.

Karena tidak selesai, Depati Punjung mengadukan perkara-
nya kepada Pangeran — siapa Pangeran ini, tidak dijelaskan
dalam naskah tersebut—. Depati meminta agar dia yang me-
megang gelar pusaka. Mungkin dalam surat wasiat yang di-
pegang oleh Depati Sungai Laga berisikan pemegang gelar
pusaka tersebut.

Rupanya Depati Sungai Laga meninggal, yang dikubur-
kan oleh Depati Muda. Maka Pangeran memutuskan gelar
pusaka jatuh pada Depati Muda. Depati Punjung kembali
ke negerinya dan mengumumkan bahwa pemegang gelar
pusaka jatuh pada Depati Sungai Laga. Namun, tidak pula di-
setujui oleh orang yang bernama Manguni.

Selama dua minggu perselisihan itu diurus. Terakhir di-
rundingkanlah dengan Rio Dubalang, Pemangku dan anak
betina negeri tersebut. Hasil rundingan itu jadi karang setia.
Artinya sudah keputusan terakhir dan tak dapat diganggu-
gugat lagi.
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Dari seluruh pengkajian dan penganalisaan di atas, dapat

ditarik kesimpulan seperti di bawah ini.

L

[S9]

Naskah kuno yang bertulisan rencong adalah karya sastra
orang Kerinci sendiri.

Tulisan rencong itu adalah tulisan asli Kerinci.

Secara umum, sejak abad pertengahan, orang Kerinci
berasal dari Minangkabau, terutama yang mendiami
Kerinci Tengah dan Kerinci Mudik.

Baru delapan naskah kuno yang bertulisan rencong yang
dapat dikaji dan dianalisa. Beérarti lebih dari dua ratus
naskah lagi yang harus digarap.

"Agar seluruh naskah itu, baik yang bertulisan rencong dan

Melayu, maupun yang bertulisan Jawa kuno dapat diselesaikan
dari kerusakan dan kepunahan, perlu sekali dilakukan peneliti-
an secara rutin, sampai kandungan isinya dapat dikaji dan di-
analisa. Dan naskah itu sendiri dapat diperbaharui dengan cara
merekam (memoto, fotokopi, menyalin dan sebagainya).
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LAMPIRAN

INDEKS
A. Istilah

ajun arah, 71
alain ulama 26
aneak batina 75
arto 24
asveik 28
bellek muntain 28
berurung 9]
binteik buleu 76,78
datung, datun 27
depati 71,75
gdeang parauh 76,77
hakan lawan 32
hulubalang 26
incoung 30,81
kmban kpak 76,77
kuak kakai 76,77
kunaung, kunaun, kunun 29,80
lansein kukauk 76
lapang dadea 76,77
mangarah mangajun 26
mas lapik said 23
mas lima kupang 23
mas sebusur 23
mas sekundi 23
mas sepeti 23
mas seemas, mmek semmeh 22, 136
naek ji 28
naek umoah 28
ngapak sihaih 28
ngali bendea 28
ninik mamak 26,75
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nyalang mato 76,77

nyunat aneak 28

orang empat jenis 25

orang cerdik pandai 26

pemangku 26,27,71,175
permenti 26,27,71,75
rio 71

simban ikou 76

sko » 24

sko nan tiga takah 27

tale 28

tengganai 27

tuhaun ka sawoah 28

tuhaun kayei 28

tuo rumah 74

uncein taji 76

yo-iyo 72,73,74

B. Ungkapan

Anak perempuan menerima suami memakaj
Genting putus biang tebuk

Ila tmbo ila pusko, ila tutou ila sko

Matai mamoak ngaleing kamahakan
Memenggal putus memakan habis

Salah bunuh mas dibangun

Salah makan dimuntahkan

Salah pakai dipelulus

Salah pauk luka dipampas ,

Suku dua puyang empat, suku empat puyang delapan
Terlanjur surut
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TABEL

. Luas daerah Kabupaten Kerinci

. Perkembangan penduduk

. Jumlah penduduk setiap Kecamatan
. Jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis ke-

lamin

. Jumlah penduduk menurut pendidikan

. Jumlah penduduk menurut penganut agama

. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian
. Nama-nama negeri

. Naa-nama tokoh

10.
11.
12.
13.
14,
15.

Keturunan Siak Lengih dan Dayang Berani
Keturunan Siak Lengih menurut naskah 1 dan 2
Keturunan Siak Lengih menurut naskah 3
Keturunan Siak Lengih menurut naskah 4

Anak cucu Siak Lengih menurut naskah 4
Cucu-cucu Siak Lengih menurut naskah 5, 6, 7 dan 8

15
16

16
17
17
18
89
112
143
144
144
145
145
146
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PETA KABUPATEN KERINCI

Sumatera Barat

G. Kerinei
(3805) @

Kabupaten
Kec. ° Bungo Tebo

Gunung Kerinci

®

D"

Kec.
Sitinjau Laut

Gunung Raya

A

Kabupaten

Provinsi g:rnol:zgun
Bengkuly k
Legenda ~vw =  danau
X = lokasi penelitian
O =  jbukota Sungai Penuh
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LETAK KABUPATEN KERINCI DALAM PROVINSI JAMBI

L
H.
HL

W
V.
VI

Keterangan :

Kab. Kerinci
Kab. Bungo Tebo
Kab. Sarolangun Bangko

. Kodya Jambi

Kab. Batang Hari

. Kab. Tanjung Jabung



E . DAFTAR INFORMAN

NOMOR ' NAMA UMUR/ PEKERJAAN/JABATAN/

TAHUN ALAMAT
1 Ngabi, Sulut, M., Teh 95 tani/orang adat/Sungai Penuh
Satio Bawo _
2 Depati, Kadir Jamil, A 85 swasta/orang adat Dusun Baru
H., Simpan Negeri S. Penuh
3 Ahmad Dirajo, M. Kabul 60 tani/orang adat/Rawang
! 4 Depati, Senin Ilyas, M., 56 . pensiunan/orang adat Sungai
] Satiodo Pamuncak Alam Penuh
A 5 Depati, Daud, Rusdi, 58 pensiunan/orang adat Koto
Simpan Negeri Lolo/Dusun Baru
Sani, Asnawi 50 pegawai, Pondok Tinggi
M. Asri 50 pegawai,-Pondok Tinggi
8 Tasai, M., Mangku Agung 85 tani/orang adat Tanah
| Kampung
- 9 Norewan, A., B.A. Depati 50 anggota DPRD Tingkat I1
& Kerinci/Pondok Tinggi
[ 10 Aris, Azhari, Depati 56 pensiunan/orang adat Pondok
;;,, A’VTA‘ Tinggi
- v 11 Depati, Rahman, Usman 55 alim ulama/orang adat
E % Studo Hiang Tinggi
b 12 Aljufri 57 pensiunan/pemuka masyarakat/
. Sungai Tutung
13 Depati, Kari, Yakub, Studo 60 pensiunan/orang adat/Sungai
: Hitam Penuh
E. 14 Depati, Nur, Adnan, B.A. 48 guru SLTA/pemuka masyarakat/
- : Studo Hitam Sungai Penuh
f 15 Gusti, Aminruddin, Depati 58 pensiunan/pemuka masyarakat/
i : ' Sungai Penuh
T 16 Kari, Tengku, Depati 70 swasta/orang adat/Pondok Tinggi
:
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